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ABSTRAK 

PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI DALAM MENINGKATKAN 

HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN FIQIH DI TAMAN PENDIDIKAN 

AL-QURAN YANBUUR RAHMAH DAARUL QURAN TAHUN AJARAN 

2020/2021 

 

Oleh : 

 

Rini Lailatul Khasanah 

Pendidikan merupakan sarana dan prasarana untuk belajar, karena belajar 

dijadikan sebagai suatu proses dalam mendapatkan perubahan. Akan tetapi, dalam 

belajar dibutuhkan minat yang tinggi agar pembelajaran dapat berlangsung lancar 

dan siswa mampu paham akan materi yang sedang diajarkan, dan untuk 

menumbuhkan minat pada siswa diperlukan metode belajar agar hasil yang 

diperoleh dapat maksimal. Dalam pembelajaran fiqih yang memerlukan berbagai 

metode dalam proses kegiatan belajar mengajar. Salah satu metode pembelajaran 

yang dapat membantu didalam pembelajaran materi fiqih ibadah adalah metode 

demonstrasi, karena dalam belajar kegiatan peribadahan memerlukan peraga atau 

pendemostrasian, metode demonstrasi  merupakan suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran yang inovatif dan dapat membantu dalam mata pelajaran fiqih. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fiqih materi wudhu di Taman Pendidikan Al-Quran 

Yanbuur Rahmah Daarul Quran Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdiri dari dua 

siklus setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.Subjek penelitian ini adalah siswa-

siswi di TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran Fajar Asri Lampung Tengah. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan metode demonstrasi pada 

mata pelajaran fiqih di TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran mengalami 

peningkatan. Tingkat ketuntasan hasil belajar siklus I sebesar 27%, sedangkan 

pada siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar 77% jadi tingkat ketuntasan hasil 

belajar siswa dari siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 50%, maka target yang 

diinginkan telah tercapai untuk ketuntasan belajar siswa pada akhir siklus. Dapat 

diketahui bahwa metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran fiqih materi wudhu di TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran Fajar 

Asri. 

 

KATA KUNCI : Metode Demonstrasi, Hasil Belajar 
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MOTTO 

 

                           

           

 “serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. “
1
 

 

 

                                                             
1
 Qs. An-nahl : 125 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan tiang pancang kebudayaan dan pondasi utama 

untuk membangun peradaban bangsa. Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap kreatif,mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
2
 

Proses pendidikan merupakan perjalanan yang tak pernah berhenti 

sepanjang hidup manusia  Pendidikan (adalah) sesuatu yang universal dan 

berlangsung terus tak terputus dari generasi ke generasi di manapun didunia 

ini upaya memanusiakan manusia melalui pendidikan itu diselengagarakan 

sesuai dengan pandangan hidup dan dalam latar sosial kebudayaan setiap 

masyarakat tertentu. Pendidikan diselenggarakan berlandaskan filsafat hidup 

serta berlandaskan sosiokultural setiap masyarakat, termasuk di 

Indonesia.
3
Didalam aktivitas kehidupan manusia sehari-hari hampir tidak 

pernah terlepas dari kegiatan belajar baik ketika seseorang melakukan 

aktivitas sendiri, maupun didalam suatu kelompok tertentu. Belajar, adalah 

                                                             
2
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003  Tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3. 

3
Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT RINEKA Cipta, 

2008), h. 82 



2 

 

 
 

suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh sesuatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu 

itu sendiri didalam interaksi dengan lingkungannya.
4
 

Berhasil atau tidak suatu pendidikan dalam suatu negara salah satunya 

adalah karena guru. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan dan kemajuan anak didiknya. Untuk dapat mencapai tujuan 

pengajaran yang diharapkan. Guru harus pandai memilih metode yang tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan anak didik. Supaya anak didik merasa senang 

dalam belajar. Kesuksesan belajar siswa tidak hanya tergantung pada 

intelegensi anak saja, akan tetapi juga tergantung pada bagaimana pendidik 

menggunakan metode yang tepat dan memberinya motivasi. Banyak cara yang 

dapat dilakukan untuk memberikan motivasi kepada anak didik diantaranya 

adalah memberi angka atau nilai. Pemberian mulai dilakukan oleh guru ketika 

mereka selesai ulangan atau menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

guru.Cara ini merangsang anak untuk giat belajar. Anak yang nilainya rendah, 

mereka akan termotivasi untuk meningkatkan belajarnya dan anak yang 

nilainya bagus akan semakin giat dalam belajar. 

Maka untuk meningkatkan aktivitas dan semangat belajar diperlukan 

keterampilan dan kreativitas guru dalam menyampaikan materi yaitu dengan 

cara penggunaan metode yang tepat.
5
 

Hasil belajar dalam dimensi pengembangan atau pencapaian tujuan 

akhir adalah kepercayaan diri yang lebih besar, peningkatan partisipasi sosial 

                                                             
4
Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta Cv, 2011), h. 35 

5
 Jurnal Pendidikan Dwija Utama, (Surakarta: Sang Surya Media, 2018), h. 154 
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dan kewarganegaraan, perbaikan hasil kerja dan pendapatan, peningkatan 

pemanfaatan layanan umum, peningkatan perhatian atas pendidikan anggota 

keluarga atau masyarakat.Hasil belajar sangatlah penting untuk mengetahui 

sejauh mana penguasaan materi yang di capai oleh siswa.Mata pelajaran fiqih 

adalah satu mata pelajaran yang ada pada Madrasah Ibtidaiyah yang dalam 

pemahaman pelajaran tersebut perlu dan sangat penting dalam penggunaan 

metode belajar. 

 Melalui prasurvey yang telah dilakukan dan uji tes kemampuan 

awal serta observasi yang telah dilakukan oleh peneliti dengan murid di 

Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur Rahmah rendahnya hasil bealajar 

dalam mata pelajaran fiqih dipengaruhi oleh kurangnya praktek dan kurang 

fokus siswa dalam proses pembelajaran hal itu dikarenakan banyaknya siswa 

yang bosan dengan metode yang digunakan selama pembelajaran.
6
 

 Dari hal diatas, karena kurangnya respon dan minat siswa dengan 

metode yang digunakan selama pembelajaran berlangsung terutama pada 

materi pelajaran fiqih, permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar 

siswa menjadi rendah. Hal tersebut dilihat dari dokumentasi penilaian uji tes 

kemampuan awal di Taman Pendidikan Al-quran berikut ini:
7
 

Tabel 1 

penilaian uji tes kemampuan awal di Taman Pendidikan Al-quran 

NO Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 

1 ≥ 70 Tuntas 7 36% 

2 < 70 Belum Tuntas 11 64% 

Jumlah 18 100 % 

 

                                                             
6
 Observasi, dikelas TPQ Yanbuur Rahmah, 25 Juni 2021 

7
 Uji Tes Kemampuan Awal, dikelas TPQ Yanbuur Rahmah, 25 juni 2021 
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Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa hasil belajar mata 

pelajaran fiqih belum dapat dikatakan baik. Karena dari jumlah siswa 18 orang 

yang dapat mencapai KKM hanya 7 orang atau 36% dan siswa yang belum 

tuntas ada 11 orang atau 64%. 

Dengan menggunakan berbagai metode dalam proses pembelajaran 

maka peserta didik tidak akan mudah bosan dan lebih memiliki minat belajar. 

Metode adalah berbagai macam cara yang dapat digunakan dalam suatu 

pembelajaran, dengan menggunakan metode yang variatif tentu saja dapat 

menumbuhkan rasa  penasaran dan keingintahuan yang tinggi dari peserta 

didik. 

Para ahli mendefinsikan beberapa pengertian tentang metode antara 

lain yakni Purwadarminta menjelaskan bahwa, metode adalah cara yang 

teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud.
8
 Nurul 

Ramadhani Makarao, metode adalah kiat mengajar berdasarkan pengetahuan 

dan pengalaman mengajar.
9
 Menurut Zulkifli metode adalah cara yang dapat 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.
10

 

Metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instruktur 

atau guru menunjukan, memperlihatkan suatu proses kegiatan sehingga 

                                                             
8
 Purwadarminta, dalam Buku Sudjana S, Metode dan Tehnik Pembelajaran Partisipatif, 

(Bandung: Falah Prodution, 2010), h. 7 
9
 Nurul Ramadhani Makarao, Metode Mengajar Bidang Kesehatan, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 52 
10

 Zulkifli, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Pekanbaru: Zanafa Publising, 2011), h. 6 
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seluruh siswa dapat melihat, mendengarkan, mengamati mungkin juga meraba 

dan merasakan proses yang dipertunjukan oleh guru tersebut.
11

 

Penerapan metode dengan baik dan benar akan dapat mempermudah 

pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus bisa mengoptimalkan 

kadar keaktifan siswa disaat sebuah metode diterapkan. Dengan diaplikasikan 

sebuah metode yang baik dalam proses belajar mengajar diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran. 

Berdasarkan masalah diatas, peniliti ingin melakukan penelitian yang 

berujudul: “Penggunaan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Fiqih Di Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur 

Rahmah Daarul Quran Tahun Ajaran 2020/2021” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasikan masalah 

dalam proses pembelajaran sebagai berikut:  

1. Rendahnya nilai atau hasil belajar siswa dari 18 siswa ketuntasannya 

hanya 5 sedangkan 13 lainya belum tuntas. 

2. Kurangnya minat siswa pada mata pelajaran fiqih.  

3. Kurangnya kesesuaian metode dengan materi yang di gunakan. 

C. Batasan Masalah 

1. Objek 

Penilitan ini menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa . 

                                                             
11

 Roestiyah N.K,  Strategi Belajar Mengajar : Salah Satu Unsur Pelaksanaan Belajar 

Mengajar Tehnik Penyajian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), h. 83 
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2. Subjek 

Siswa dan siswi Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur Rahmah dengan 

jumlah 18, 9 diantaranya perempuan dan 9 laki-laki. 

3. Waktu 

27 Juni 2021-sampai dengan selesai 

4. Tempat 

TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran Fajar Asri Seputih Agung Lampung 

Tengah 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: apakah Pemggunaan Metode Demonstrasi Dapat Meningkatkan Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Fiqih Di Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur 

Rahmah Daarul Quran Tahun Ajaran 2020/2021? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian 

sebagaimana telah diuraikan maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah dengan menggunakan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

Lampung Tengah. 

2. Manfaat Penilitan 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi : 



7 

 

 
 

a. Siswa, diharapkan siswa lebih kompeten dalam menerima pelajaran 

dan mengikuti proses belajar mengajar dengan baik, khususnya mata 

pelajaran fiqih sehingga siswa dapat mengembangkan berfikir dan 

menerima materi dengan baik. 

b.  Guru, Penggunaan metode demonstrasi diharapkan mampu 

mempermudah   guru dalam penyampaian materi, sehingga proses 

belajar mengajar akan dapat berjalan dengan lancar dan memperoleh 

hasil secara maksimal. 

c. Lembaga, dapat dijadikan bahan pertimbangan atau pijakan bagi 

lembaga sekaligus sebagai kerangka acuan dalam mengembangkan 

hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang lebih baik. 

d. Peneliti, penelitian ini sebagai pembelajaran bagi mahasiswa untuk 

belajar cara menulis karya ilmiah. 

F. Penelitian Yang Relevan 

 Terkait dengan penelitian ini sebelunnya telah ada beberapa peneliti yang 

mengangkat tema yang sama dengan penelitian ini, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Rio Santoso, dengan judul penelitian Penerapan Metode Demonstrasi 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih Kelas III Madrasah Ibtidaiyah 

Nahdatul Ulama Metro Utara Tahun Ajaran 2020/2021. Hasil dari 

penelitian ini adalah dengan menggunakan metode demonstrasi terjadi 

peningkatan dalam proses pembelajaran yakni pada materi sholat rawatib, 
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diketahui bahwa presentase ketuntasan yakni 84% dari 25 siswa dengan 

nilai rata-rata 80,8 sudah diatas KKM (68) sesuai yang telah ditentukan. 

Tehnik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

wawancara observasi dan dokumentasi.
12

 

b. Tri Ratna Paramita, dengan judul penelitian Penggunaan Metode 

Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Kelas IV MI Al-Arsyad Metro Tahun Pelajaran 

2015/2016. Hasil dari penelitian ini adalah tingkat ketuntasan hasil belajar 

materi sholat ied atau sholat hari raya siklus I sebesar 33%, sedangkan 

pada siklus II tingkat ketuntasan hasil belajar 80% jadi tingkat ketuntasan 

hasil belajar siswa dari siklus I dan siklus II terjadi peningkatan 47%, 

maka target yang diinginkan telah tercapai untuk ketuntasan belajar siswa 

pada akhir siklus. Dengan subyek penelitian 15 siswa, metode 

pengumpulan data yang di gunakan pada penelitian ini adalah observasi, 

tes hasil belajar, dan dokumentasi.
13

 

  

                                                             
12

  Rio Santoso, Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Fiqih 

Kelas III Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Metro Utara Tahun Ajaran 2020/2021, 

( Metro, Institut Agama Islam  Negeri Metro Lampung, 2020) 
13

 Tri Ratna Paramita, Penggunaan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas IV MI Al-Arsyad Metro Tahun Pelajaran 

2015/2016, (Metro, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Metro Lampung, 2015) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bukti dimana siswa telah melakukan 

proses belajar. dalam kegiatan belajar mengajar tujuan yang ingin 

dicapai adalah meningkatkan hasil belajar. Hasil dari proses 

pembelajaran bermanfaat untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 

instruksional, perubahan tingkah laku siswa, sebagai umpan balik 

bagi upaya memperbaiki proses belajar mengajar. 

 Menurut Mulyono Abdurrahman hasil belajar adalah 

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. 

Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku 

yang relatif menetap.
1
Menurut Nana Sudjana hasil belajar pada 

hakikatnya adalahsuatu perubahan tingkah laku. Tingkah laku 

sebagai hasil belajardalam pengertian yang luas mencakup bidang 

kognitif, afektif danpsikomotorik, sehingga siswa memiliki 

kemampuan-kemampuansetelah ia menerima pengalaman belajar.
2
 

 

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

sangatlah penting untuk mengetahui sejauh mana penguasaan materi 

yang di capai oleh siswa.Bagi siswa hasil belajar merupakan puncak 

proses belajar. Oleh karenanya hasil hasil belajar dapat diketahui atau 

dilihat setelah peroses pembelajaran telah selesai. 

                                                             
1
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2003), h. 37. 
2
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), h.3. 
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Hasil belajar adalahterjadinya perubahan tingkah laku yang 

disengaja pada diri siswaakibat dari pengalaman belajar yang diperoleh 

dari serangkaiankegiatan dan bukan perubahan tingkah laku yang 

diakibatkan karenakebetulan.untuk mendapatkan hasil belajar maka 

belajar perludilaksanakan dengan baik dan terencana. 

Hasil belajar merupakan hal yangdapat dipandang dari dua sisi 

yaitu sisi siswa dan sisi guru.Dari sisi siswa,hasil belajar merupakan 

“tingkat perkembangan mental” yang lebih baikbila dibandingkan pada 

saat pra-belajar.
3
 Hasil belajar adalah suatu hasil dari adanya 

proses interaksi individu dengan lingkunganya yang berupa perubahan 

tingkah laku secara menyeluruh sebai pengalaman.Dalam keterangan 

yanglain hasil belajar adalah “Hasil dari suatu interaksi tindak belajar 

dantindak mengajar, baik dari sisi guru maupun siswa. Dari sisi guru, 

tindakmengajar di akhiri dengan proses evaluasi hasil belajar dan dari 

sisi siswahasil belajar merupakan berakhirnya pengalaman dari puncak 

prosesbelajar”.
4
 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa apa yang di 

maksud dari hasil belajar adalah suatu yang di capai dalam kegiatan 

belajar mengajar, yang merupakan upaya untuk mengadakan perubahan 

situasi dalam perkembanagan dirinya. Hasil belajar siswa adalah nilai 

yangdi peroleh siswa selama kegiatan belajar mengajar. 

                                                             
3
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 250- 

251. 
4
Ibid, 3 
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Dalam interaksi proses belajar mengajar tidak semua siswa 

berhasil dalam belajarnya, sering kita jumpai hal-hal tertentu yang 

menjadi penghambat atau dapat mengganggu anak dalam proses 

belajar mengajar. Kemajuan dan kemunduran hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh beberapa faktor tertentu. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor intern dan 

faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor jasmaniah, faktor psikologis, 

faktor kelelahan, ciri/karakteristik siswa, sikap terhadap belajar, 

motivasi belajar, konsentrasi belajar, mengelola bahan belajar, 

menggali hasil belajar, dan rasa percaya diri. Dan faktor ekstern 

yaitufaktor keluarga, faktor metode mengajar, kurikulum, relasi guru 

dengan siswa, alat pengajaran, teman bergaul.
5
 

 

Secara garis besar faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa itu dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu faktor yang 

bersumber dalam diri manusia yang sedang belajar yang disebut faktor 

internal, dan faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang 

sedang belajar yang disebut faktor eksternal. 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Faktor Intern, yaitu faktor yang timbul dari siswa itu sendiri 

yangsifatnya : 

1) Faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat tubuh. 

                                                             
5
Aunurrahman,Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alphabeta,2009),h.178-195. 
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2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, 

bakat,motif, kematangan, kesiapan dalam belajar. 

3) Faktor kelelahan (jasmani dan rohani). 

 

b.  Faktor Ekstern, yaitu faktor yang timbul dari luar diri anak 

sepertikeluarga, sekolah dan masyarakat. 

Dari beberapa penjelasan di atas tentang pendapat dari hasil 

belajar maka dapat dipahami bahwa perlu adanya perhatian secara 

keseluruhan dari guru untuk kemudian memperhatikan kondisi siswa, 

sebab banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 

B. Metode Demonstrasi 

1. Pengertian Metode Demonstrasi 

Istilah metode berasal dari bahasa yunani yaitu “Metha” dan 

“Hodos”.methaberarti melalui dan hodos jalan atau cara, jadi metode 

adalah jalan atau cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan.
6
Ada 

beberapa metode yang digunakan dalam pengajaran, salah satunya adalah 

metode demonstrasi. Metode demonstrasi adalah salah satu metode yang 

sangat efektif karena dapat membantu siswa untuk melihat secara langsung 

proses terjadinya sesuatu. 

Metode demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang 

instruktur atau tim guru menunjukkan  memperlihatkan sesuatu proses 

                                                             
6
 Armai Arif,  Pengantar Ilmu Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) 

h. 40 
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misalnya merebus air sampai 100  C  sehingga seluruh sis a dapat melihat  

mengamati, mendengar, mungkin meraba-raba dan merasakan proses yang 

diperlihatkan atau dipertunjukan oleh guru tersebut.
7
 Metode Demonstrasi 

ialah metode mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas 

suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu 

proses pembentukan tertentu pada siswa.
8
 

Metode demonstrasi dilakukan bagi materi yang memerlukan 

peragaan atau percobaan.
9
 Selain itu metode demonstrasi adalah 

pertunjukan proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada 

suatu penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan 

dipahami oleh peserta didik secara nyata atau tiruannya.
10

 

 Berikut pengertian metode demonstrasi menurut beberapa ahli : 

a. Nana Sudjana mengemukakan metode demonstrasi merupakan metode 

mengajar yang sangat efektif sebab membantu para siswa mencari 

jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar. 

Metode demonstrasi yang dimaksudkan adalah suatu metode mengajar 

yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
11

 

b. Zakiah Dardjat mengemukakan metode demonstrasi merupakan 

metode mengajar dengan peragaan untuk memperjelas suatu 

                                                             
7
 Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar Salah Satu Unsur Pelaksanaan Stategi Belajar 

Mengajar: Teknik Penyajian, ( Jakarta, PT Rineka Cipta: 2012), h. 83 
8
 Ani Afifah, Metode guided discovery dalam pembelajaran matematika, (Aceh, Syiah 

Kuala University Press: 2021), h. 108 
9
 Nanang Hanifah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Rineka 

Aditama, 2012), h. 90 
10

 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta CV, 2011), h. 

210 
11

 Halid Hanafi dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 

2019), h. 230 
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pengertian untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu 

kepada anak didik. Memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya 

dapat dilakukan oleh guru itu sendiri atau langsung oleh anak didik.
12

 

c. M. Subana dan Sunarti mengemukakan metode demonstasi adalah cara 

mengajar guru dengan cara menunjukan atau memperlihatkan suatu 

proses sehingga siswa dapat melihat, mengamati, mendengar, meraba 

dan merasakan proses yang dipertunjukan oleh guru.
13

 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 

demonstrasi dapat diartikan sebagai metode yang diterapkan oleh guru 

dalam proses pembelajaran dengan menggunakan sistem peragaan secara 

langsung yang ditunjukan kepada anak didik untuk memperjelas 

pengertian suatu materi atau suatu yang terkait.  

 

2. Langkah-langkah Penggunaan Metode Demonstrasi 

a. Tahap Persiapan 

1) Guru merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa setelah 

proses demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa 

aspek pengetahuan, sikap, atau keterampilan tertentu. 

2) Guru setelah merumuskan tujuan kemudian mempersiapan 

garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan. 

                                                             
12

 Zakiah Daradjat dkk, Metodik khusus pengajaran agama, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), 

h. 296 
13

 M Subana dan Sunarti,  Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, Berbagai 

Pendekatan, Metode Tehnik dan Media Pengajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 2011 ), h. 110 
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Garis-garis besar langkah demonstrasi diperlukan sebagai 

panduan untuk menghindari kegagalan. 

3) Guru melakukan uji coba demonstrasi. Uji coba meliputi 

berbagai peralatan yang diperlukan. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Langkah PembukaanSebelum demonstrasi dilakukan ada 

beberapa hal yangharus diperhatikan, diantaranya : 

a) Guru mengaturan tempat duduk yang memungkinkansemua 

siswa dapat memperhatikan dengan jelas apa 

yangdidemonstrasikan. 

b) Guru mngemukakan tujuan apa yang harus dicapai olehsiswa. 

c) Guru mengemukakan tugas-tugas apa yang harusdilakukan 

oleh siswa, misalnya siswa ditugaskaan untukmencatat hal-

hal yang dianggap penting dari pelaksanaandemonstrasi. 

2) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi 

a) Guru memulai demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan 

yangmerangsang siswa untuk berfikir, misalnya 

melaluipertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-

tekisehingga mendorong siswa untuk tertarik 

memperhatikandemonstrasi. 

b) Guru menciptakan suasana yang menyejukan dengan 

menghindari suasana yang menegangkan. 
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c) Guru meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 

demonstrasi dengan memperhatikan reaksi seluruh siswa. 

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara 

aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat 

dari proses demonstrasi itu. 

3) Langkah Mengakhiri Demonstrasi 

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses 

pembelajaranperlu diakhiri dengan memberikaan tugas-tugas 

tertentu yangada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan 

prosespencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan 

untukmenyakinkan apakah siswa memahami proses demonstrasi 

ituatau tidak. Selain memberikan tugas yang relevan, ada 

baiknyaguru dan siswa melakukan evaluasi bersama tentang 

jalannyaproses demonstraasi itu untuk perbaikan selanjutnya.
14

 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa langkah-langkah 

menggunakan metode demonstrasi diawali dengan persiapan yang cukup, 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang matang.Dalam hal ini 

diperlukan persiapan yang matang untuk menghindari kegagalan. Dalam 

pelaksanaan demonstrasi guru yang harus memungkinkan siswa, merangsang 

siswa untuk dapat berfikir dan memahami proses demonstrasi tersebut. 

3. Kelebihan Metode Demonstrasi 

                                                             
14

Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: kencana, 2011), h. 153-154 
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Demonstrasi dalam pembelajaran  memiliki kelebihan-kelebihan 

dalam penggunaannya, yaitu sebagai berikut: 

a. Perhatian siswa dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap 

penting oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati dengan 

teliti. 

b. Dapat membimbing peserta didik kearah berpikir yang sama. 

c. Dapat mengurangi kesalahan jika dibandingkan dengan hanya 

membaca atau mendengarkan, karena peserta sudah mendapatkan 

gambaran yang jelas dari pengamatan yang telah dilakukan. 

d. Dengan menggunakan gerakan-gerakan maka tidak perlu terlalu 

banyak memberikan penjelasan. 

e. Persoalan yang menimbulkan pertanyaan dapat langsung 

dipertanyakan atau diperjelas ketika demonstrasi. 

f. Peserta didik akan memperoleh pengalaman secara langsung.
15

 

4. Kekurangan Metode Demonstrasi 

a. Metode ini memerlukan keterampilan guru secara khusus, 

karena tanpa ditunjang hal itu, pelaksanaan demonstrasi akan 

tidak efektif. 

b. Fasilitas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai 

tidak selalu tersedia dengan baik. 

c. Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 

matang di samping memerlukan waktu yang cukup panjang, 

                                                             
15

 Halid Hanafi dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish CV Budi Utama, 

2019), h. 232 
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yang mungkin terpaksa mengambil waktu atau jam pelajaran 

lain. 

d. Dalam mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang 

didemonstrasikan diperlukan pemusatan perhatian.
16

 

e. Kurangnya ketelitian dan kesabaran sehingga tidak mendapatkan hasil 

demosntrasi yang maksimal.
17

 

 

C. Mata Pelajaran Fiqih  

1. Pengertian Mata Pelajaran Fiqih 

Mata pelajaran fiqih adalah “bagian dari Pendidikan Agama 

Islam(PAI) yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal,memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam yang 

kemudianmenjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui 

kegiatanbimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman, 

pembiasaan  danketeladanan”.
18

 

Mata pelajaran fiqih adalah salah satu mata pelajaranPendidikan 

Agama Islam yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah dan juga di Taman 

pendidikan Al-Quran yangsangat penting, guna menyiapkan generasi 

islam yang dapatmemahami nilai-nilai ajaran agama dan dapat 

mengamalkannya dalamkehidupan sehari-hari. Sehingga dalam 

kehidupannya, mereka dapatmnjadikan hukum-hukum islam sebagai 

pandangan hidupnya. 

                                                             
16

Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta CV, 2011), h. 114 
17

 Halid Hanafi dkk, Ilmu Pendidikan Islam.......h. 232 
18

Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 

Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 52-53. 
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2. Tujuan Pembelajaran Fiqih 

Mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah dan Taman 

Pendidikan Al-Quran   bertujuan untuk : 

a. Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam 

secaraterperinci dan menyeluruh baik berupa dalil naqli dan aqliyang 

pada akhirnya diharapkan menjadi pedoman hidup dalamkehidupan 

pribadi dan sosial. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islamdengan benar, 

yang pada akhirnya diharapkan dapatmenimbulkan ketaatan 

menjalankan hukum islam dengandisiplin dan tanggung jawab sosial 

yang tinggi dalamkehidupan pribadi dan sosial.
19

 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Fiqih 

Ruang lingkup mata pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah dan 

Taman Pendidikan Al-Quranmeliputi keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara : 

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT 

b. Hubungan manusia dengan manusia 

c. Hubungan manusia dengan alam lingkungan. 

Adapun ruang lingkup bahan pelajaran fiqih di MI dan TPQ 

terfokuskan pada aspek: : 

1) Fiqih ibadah 

2) Fiqih muamalah 

                                                             
19

Dirjen Pandais Departemen Agama RI, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah,(Jakarta: 

Direktur Kelembagaan Agama Islam: 2006),h 37 
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Dalam penelitian ini, penulis meneliti terkait dengan fiqih ibadah 

yaitu, pada materi wudhu di Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur 

Rahmah Daarul Quran Fajar Asri Kecamatan Seputih Agung Kabupaten 

Lampung Tengah. 

4. Pokok Bahasan Pelajaran Fiqih Dalam Penelitian 

Wudhu adalah membersihkan diri (sebelum sholat) dengan 

mencuci muka, tangan, kaki, dan lain-lain dengan syarat- sayarat tertentu 

dan rukun- rukun tertentu.Wudhu adalah menyucikan sesuatu dengan 

menggunakan air pada anggota badan tertentu.
20

Wudhu adalah kegiatan 

menghilangkan hadats kecil, dengan membasuh beberapa anggota tubuh 

tertentu dengan menggunakan air bersih disertai dengan niat.Ia bisa juga 

dimaknai sebagai cara bersuci dengan menggunakan air, yang 

berhubungan dengan muka, kedua tangan, kepala dan kaki. Wudhu 

merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim dan muslimah. Kewajiban 

tersebut telah ditetapkan di dalam Al-Quran surah Al-Maidah ayat 6 

sebagai berikut : 

                   

               

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kaian hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah muka dan tangan kalian samai ke 

siku. Kemudian sapulah kepala kalian dan basuhlah kaki kalian sampai 

pada kedua mata kaki.”(Al-Maidah:6). 

                                                             
20

 Yusuf al-Qardhawi, Fikih Thaharah, terj,Samson Rahman, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2006), h. 183 
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Dan ada pula hadist yang menjelaskan tentang berwudhu : 

 

تْ خَطاٌَاَهُ هِنْ فوَِ  ٌنَْتثَزُِ إلََِّّ خَزَّ ًَ ٌسَْتنَْشِقُ  ًَ ضٌُءَهُ ثنَُّ ٌتَوََضْوَضُ  ًَ وِ هَا هِنْكُنْ هِنْ أحََدٍ ٌقَْزَبُ 

خٍَاَشٍِوِوِ هَعَ  جْيِوِ هِنْ ًَ ًَ تْ خَطاٌَاَ  ُ تعََالىَ إلََِّّ خَزَّ جْيوَُ كَوَا أهََزَهُ اللََّّ ًَ الْوَاءِ حٍِنَ ٌنَْتثَزُِ، ثنَُّ ٌغَْسِلُ 

ٌْوِ هِنْ أطَْزَ  تْ خَطاٌَاَ ٌدََ ٍْنِ إلََِّّ خَزَّ ٌْوِ إلِىَ الْوِزْفقََ هِلوِِ، افِ أََاَأطَْزَافِ لحٍِْتَِوِ هَعَ الْوَاءِ، ثنَُّ ٌغَْسِلُ ٌدََ

ٍْوِ إلَِ  تْ خَطاٌَاَ رَأْسِوِ هِنْ أطَْزَافِ شَعَزِهِ هَعَ الْوَاءِ، ثنَُّ ٌغَْسِلُ قدََهَ ى ثنَُّ ٌوَْسَحُ رَأْسَوُ إلََِّّ خَزَّ

ٍْوِ هِنْ أطَْزَافِ أصََابِعِوِ هَعَ الْ  تْ خَطاٌَاَ قدََهَ جَلَّ إلََِّّ خَزَّ ًَ ُ عَزَّ  ٍْنِ كَوَا أهََزَهُ اللََّّ وَاءِ، ثنَُّ ٌقٌَُمُ الْكَعْبَ

ٍْنِ إلََِّّ خَزَجَ هِنْ  ٌَ لوَُ أىَْلٌ، ثنَُّ ٌزَْكَعُ رَكْعَتَ ٍْوِ باِلَّذِي ىُ ٌثُْنًِ عَلَ ًَ جَلَّ  ًَ َ عَزَّ  ٍَْتَوِِ فٍَحَْوَدُ اللََّّ ٌَُبوِِ كَيَ ُُ  

وُ  لدََتْوُ أهُُّ ًَ مَ  ٌْ ٌَ 

Artinya :Tidaklah seorang pun dari kalian yang mendekati wudhunya, kemudian 

berkumur, menghirup air, dan melepaskannya, kecuali akan keluar kesalahan-

kesalahan dari mulut dan hidungnya bersama air. Kemudian, tidaklah ia 

membasuh wajah sebagaimana yang diperintahkan Allah kecuali kesalahan-

kesalahan wajahnya akan keluar dari ujung-ujung jenggotnya bersama air. 

Kemudian tidaklah ia mencuci kedua tangannya hingga siku kecuali kesalahan-

kesalahan tangannya akan keluar dari ujung jari-jarinya. Kemudian, tidaklah ia 

mengusap rambutnya kecuali kesalahan-kesalahan kepalanya akan keluar dari 

ujung-ujung rambutnya bersama air. Kemudian, tidaklah ia membasuh kedua 

kakinya hingga dua mata kaki, sebagaimana yang diperintahkan Allah, kecuali 

kesalahan-kesalahan telapak kaki akan keluar dari ujung jari-jarinya bersama 

air. Kemudian, tidaklah ia berdiri dan mengucap hamdalah dan memuji Allah 

dengan pujian yang pantas untuk-Nya, kemudian shalat dua rakaat, kecuali ia 

akan keluar dari dosa-dosanya seperti pada saat dilahirkan oleh ibunya,” (HR. 

Ahmad). 

 

Kewajiban ayat di atas ada empat: membasuh muka dari bagian 

atas tempat tumbuhnya rambut hingga ke bawah dagu dan lebarnya 
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diantara dua buah telinga, membasuh kedua tangan dari ujung jari hingga 

siku, siku adalah sebelah atas hasta dan sebelah bawah lengan, wajib 

hukumnya membasuh siku, selanjutnya mengusap sebagian kepala, 

misalnya seperempat kepala atau semuanya, inilah yang dianjurkan 

menurut Hanbaliyah dan Malikiyah. Selanjutnya membasuh kedua kaki 

hingga mata kaki.Mata kaki adalah tulang menonjol didekat persendian 

betis dan kaki di kedua sisi kaki.Dianjurkan niat, tertib, melakukan 

amalan-amalan wudhu secara berselang tanpa jeda (muwalat), ditekan, 

berkumur, dan menghirup air kehidung berdasarkan perbedaan pendapat 

tentang apakah hukumnya wajib atau tidak menurut imam-imam mazhab. 

Di dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwa sebelum 

melaksanakan shalat diwajibkan untuk berwudhu, karena wudhu 

merupakan syarat sah nya shalat seseorang, tanpa berwudhu tidak sah 

shalat seseorang tersebut. Untuk melaksanakan wudhu otomatis perlu 

pemahaman tentang tata cara melaksanakannya, supaya dapat 

dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam. 

a. Rukun Wudhu  

Rukun atau fardhu adalah tindakan yang wajib 

dilaksanakan.Apabila rukun atau fardhu tidak dilaksanakan maka 

wudhunya tidak sah. Adapun rukun atau fardhu wudhu adalah : 

1) Niat. Maksudnya ialah kemampuan yang tertuju untuk melakukan 

suatu perbuatan, demi mengharap keridhaan Allah dan mematuhi 

peraturannya. Pengucapan niat tidak dianjurkan hukum syara’. 
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2) Membasuh muka satu kali. Maksudnya mengalirkan air ke bagian 

muka karena arti membasuh itu ialah mengalirkan. Batas panjang 

muka ialah dari puncak kening hingga dagu, sedangkan lebarnya 

adalah dari pinggir telinga hingga ke pinggir telinga yang sebelah 

lagi. 

3) Membasuh kedua tangan hingga kedua siku. Siku adalah sendi yang 

menghubungkan tangan dengan lengan. Kedua siku adalah wajib 

karena yang demikian itu senantiasa dilakukan oleh Nabi, dan tidak 

pernah ada keterangan lain bahwa nabi pernah meninggalkannya.  

4) Menyapu kepala. Menyapu maksudnya adalah melapkan sesuatu 

hingga basah. Perbuatan menyapu tidak akan terwujud tanpa adanya 

gerakan dari salah satu anggota badan yang menyapu.  

5) Membasuh kedua kaki serta ruas jari.  

6) Tertib dan berurutan karena Allah Ta’ala menyebutkan dalam ayat 

tersebut fardhu-fardhu wudhu secara berurutan dengan memisahkan 

kedua kaki dari kedua tangan.keduanya sama-sama wajib dibasuh 

kepala yang wajib di sapu.
21

 

 

  

                                                             
21

 Abu Sakhi, Panduan Praktis Dan Lengkap Menuju Kesempurnaan Shalat, (Yogyakarta: 

Risalah Zaman, 2016), h. 44-51 
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D. Hipotesis Tindakan 

Istilah hipotesis menurut Sutrisno Hadi yaitu: “ Hipotesis berasal 

daribahasa Yunani yang berarti di bawah, kurang atau lemah. Tesa berasal 

darikata thesis yang berati teori atau proposal yang di sajikan sebagai 

bukti.Jadihipotesis adalah pertanyan yang masih lemah kebenaranya dan 

masih perlu dibuktikan kebenaranya. 

Dengan demikian yang di maksud hipotesis adalah sesuatukesimpulan 

tetapi kesimpulan ini masih lemah sehingga masih perlu di ujikankebenaranya 

melalui penelitian. 

Sesuai dengan berbagai macam hal-hal yang mempengaruhi nilai dan 

prestasi belajar adalah dengan penggunaan metode yang diterapkan oleh 

tenaga pendidik, salah satu metodenya yaitu metode demonstrasi. Berdasarkan 

pendapat diatas peneliti mengajukan hipotesis penelitian hasil belajar siswa 

dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode demonstrasi pada mata 

pelajaran fiqih di Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur Rahmah Daarul 

Quran Fajar Asri Kecamatan Seputih Agung. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini, penulis akan menggunakan Penelitian Tindakan 

Kelas  (PTK). 

Menurut Kemmis yang dikutip dalam bukunya Wina Sanjaya 

yang berjudul “Penelitian Tindakan Kelas” penelitian tindakan kelas 

adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang dilakukan 

oleh peneliti dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran 

praktik sosial mereka.Adapun menurut Hasly, seperti dikutip Cohen 

penelitian tindakan kelas adalah intervensi dalam dunia nyata serta 

pemeriksaan terhadap pengaruh yang ditimbulkan dari intervensi 

tersebut.
35

 

 

Secara etimologi, ada tiga istilah yang berhubungan dengan penelitian 

tindakan kelas (PTK), yakni penelitian, tindakan, dan kelas. Pertama, 

penelitiaan adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara 

sistematis, empiris, dan kontrol. Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai 

perlakuan tertentu yang dilakukan ileh peneliti yakni guru. Ketiga, kelas 

menunjukkan pada tempat proses pembelajaran berlangsung. “..penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 

secara bersama...”
36

 

Dari pengertian di atas PTK dapat dijelaskan sebagai proses 

mempelajari masalah belajar melalui refleksi diri di kelas. Dengan 

menerapkan berbagai tindakan yang direncanakan dalam situasi nyata dan 

                                                             
35

Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta:Kencana,2011), h. 24 
36

Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas,(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 3 
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menganalisis efek dari proses tersebut, dan berusaha untuk memecahkan 

masalah tersebut. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) akan menguji hubungan antara dua 

variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel  merupakan 

penjelasan lanjutan peneliti terhadap  objek penelitian, dan  akan dipelajari 

untuk memperoleh informasi tentang  hal yang dijadikan objek 

penelitian.Dalam penelitian ini variabel yang akanditeliti sebagai objek 

tindakan yaitu variabel bebas dan variabel terikat,penjelasannnya sebagai 

berikut : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah suau variabel yang ada atau terjadi 

mendahuluivariabel terikatnya.
37

Dan variabel bebas yang mempengaruhi 

atau menjadi penyebab bagi variabel lain. Dari penjelasan tersebut variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan metode demostrasi dalam 

proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam tindakan 

pembelajaran di kelas adalah sebagai berikut: 

a. Guru memberikan pengantar singkat tentang pelaksanaan teknik 

pembelajaran hari itu; 

b. Guru Menjelaskan pengertian wudhu; 

c. Guru menjelaskan tata cara dan rukun wudhu; 

d. Siswa mendengarkan penjelasan  yang dibacakan oleh guru; 

                                                             
37

Lina Miftahul Jannah, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Grafindo 

Persada, 2010), h. 67 
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e. Guru memberikan pertanyaan seputar pelajaran yang telah 

disampaikan; 

f. Siswa menjawab pertanyaan guru seputar pelajaran yang telah 

disampaikan; 

g. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya; 

h. Guru membuat beberapa kelompok untuk melakukan demonstrasi; 

i. Guru membuat kesimpulan dari hasil pembelajaran; 

j. Guru menutup pelajaran dengan memberikan penguatan. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadiakibat karena adanya variabel bebas.
38

Berdasarkan pengertian 

tersebut yangmenjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil 

belajar siswa mata pelajaran fiqih yang diperoleh dari hasil tes latihan 

siswa setiap awal danakhir pembelajaran pada satu pokok bahasan atau 

kompetensi dasar. 

B. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur 

Rahmah Daarul Quran Fajar Asri Kecamatan Seputih Agung. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa-siswi di TPQ Yanbuur Rahmah 

Daarul Quran yang berjumlah 18 orang dengan 9 perempuan dan 9 laki-laki. 

 

                                                             
38

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2012), h. 39 
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D. Prosedur Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 

mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Suharsimi 

Arikunto.Tiapsiklus terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap 

perencanaan, tahappelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.Adapun 

model yangdikembangkan oleh Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut. 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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1. Tahapan Pelaksanaan Penelitian 

a. Pelaksanaan Siklus 1 

1) Tahap Perencanaan 

a) Menetapkan kelas yang akan digunakan untuk penelitian 

danmerencanakan untuk penelitian siklus tindakan minimal 2 

siklus. 

b) Menetapkan waktu penelitian danmenetapkan materi pelajaran. 

c) Menyusun rencana pembelajaran. 

2) Tahap Pelaksanaan 

a) Pendahuluan: 

1) Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik 

berdoa bersama 

2) Guru memeriksa kehadiran, posisi dan tempat duduk 

peserta didik yang menunjang kegiatan pembelajaran 

3) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

b) Kegiatan inti : 

1) Guru menyampaikan sekilas tentang gambaran materi yang 

akan diajarkan 

2) Guru mengajak peserta didik untuk mengamati gambar 

anak berwudu didalam buku peserta didik. 

3) Pesera didik diminta untuk mengamati gambar gerakan 

rukun wudu dengan seksama. 

4) Guru menguatkan bahwa rukun wudu merupakan gerakan-

gerakan inti yang harus dilakukan dalam berwudu. 

5) Kemudian peserta didik diajak untuk mengikuti bacaan niat 

wudu yang dilafalkan dengan cara dipenggal oleh guru 

sampai kemudian utuh seluruhnya. 

6) Peserta didik diminta secara berkelompok untuk 
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menghafalkan niat wudu. 

7) Selanjutkan guru melafalkan doa setelah wudu dengan cara 

dipenggal, peserta didik mengikuti dan seterusnya. 

8) Peserta didik diminta untuk mempraktikkan tatacara wudu 

yang baik dan benar didalam kelas tanpa menggunakan 

media air. 

9) Pada kesempatan yang lain guru melihat satu persatu 

gerakan dan tatacara wudu setiap peserta didik dengan 

menggunakan air langsung. 

c) Penutup 

1) Guru  dan siswa menyimpulkan 

2) Melakukan refleksi/tanya jawab, penugasan dan informasi 

materi berikutnya 

3) Berdo’a 

b. Observasi 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi atau pengamatan.Dalam 

penelitian ini melakukan pengamatan terhadap jalannya kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah.Tindakan kelas 

yang telah dirancang harus benar-benar dilaksanakan sebagai upaya 

untuk memperbaiki hasil pembelajaran pada mata pelajaran 

fiqih.Observasi ditekankan pada hasil belajar siswa. 

c. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan menganalisis dan membuat kesimpulan 

berdasarkan hasil tes pengamatan.Refleksi digunakan dengan 

menganalisis hasil observasi dan tes yang digunakan sebagai dasar 

untuk perbaikan siklus berikutnya. 
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2. Pelaksanaan Siklus II 

Pelaksanaan siklus II berdasarkan hasil dari refleksi siklus I, siklus 

II dilaksanakan apabila proses pembelajaran pada siklus I kurang 

memuaskan, dimana hasil belajar siswa masih rendah. Pada dasarnya 

pelaksanaan siklus II adalah memperbaiki kelemahan-kelemahan yang 

terjadi pada siklus I. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan macam data yang 

diperlukan. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan instrument penelitian 

dan untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan, maka dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau 

diteliti.
39

Metode ini digunakan sebagai metode pokok dalam penelitian 

yang penulis lakukan.Kegiatan observasi dilakukan oleh pendidik mata 

pelajaran fiqih selaku kolaborator.Observasi ini digunakan untuk melihat 

aktivitas belajar siswa melalui lembar observasi yang telah penulis 

siapkan. 
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Wina Sanjaya, Peneltian Tindakan Kelas, (Jakarta: kencana Prenadamedia Group, 
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2. Tes Hasil Belajar 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam 

menggunakan metode tes, peneliti mengguakan instrument berupa tes atau 

soal-soal tes. Soal tes terdiri dari banyak butir tes (item) yang masing-

masing mengukur satu jenis variable.
40

 

Instrumen ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

sehubungan dengan pokok bahasan yang telah dipelajari siswa dengan 

standar hasil belajar yang sesuai dengan KKM pada mata pelajaran fiqih. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yaitu merupakan data 

tentang barang-barang tertulis atau dapat diartikan benda-benda 

peninggalan sejarah dan simbol-simbol.Metode dokumentasi ini dapat 

merupakan metode utama apabila peneliti melakukan pendekatan analisis 

isi.
41

 Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data jumlah 

ustadz dan ustadzah, jumlah siswa, dan sarana prasarana di TPQ Yanbuur 

Rahmah, dan mengumpulkan data dalam proses pembelajaran. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Instrumen untuk metode observasi adalah lembar observasi tindakan guru 

dalam penggunaan metode demonstrasi. Observasi ini akan digunakan 

                                                             
40

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010)h. 193 
41
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untuk memperoleh data tentang kegiatan proses belajar mengajar di TPQ 

Yanbuur Rahmah. 

2. Instrumen untuk metode dokumentasi adalah panduan dokumentasi. 

Dokumentasi ini peneliti lakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

sebelum diberikan tindakan, jumlah pendidik, jumlah siswa, sejarah 

berdirinya TPQ, denah lokasi, data sarana prasarana sekolah.  

3. Instrumen untuk metode tes adalah hasil belajar siswa berupa pemberian 

ulangan harian untuk mengukur hasil belajar siswa melalui pre tes dan post 

tes yang disesuaikan dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif.Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur 

hasil belajar dengan melihat peningkatan hasil belajar menggunakan tes 

tertulis. Hasil belajar dapat dilihat dari hasil yang didapat setelah proses 

pembelajaran pada setiap siklusnya. Analisis data dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut. 

1. Analisis Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengukur hasil belajar 

dengan melihat hasil belajar menggunakan tes tertulis. Hasil belajar dapat 

dilihat dari hasil yang didapat setelah proses pembelajaran pada tiap 

siklusnya. Analisis data dihitung dengan menggunakan rumus berikut : 

a. Rumus Untuk Menghitung Nilai Rata-rata 

 ̅ = 
∑ 
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Keterangan : 

 

X  : Nilai rata-rata kelas. 

∑X : Jumlah nilai tes siswa. 

n  : jumlah siswa yang mengikuti tes.
42

 

 

b. Rumus Untuk Menghitung Presentase 

∑ 

 
     

P = 

Keterangan : 

∑X : Jumlah sis a yang memperoleh nilai ≥ 70. 

N : Jumlah seluruh siswa. 

P : hasil presentasi.
43

 

2. Analisis Kualtatif 

Analisis kualitatif dilakukan untuk melihat aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung pada tiap siklus melalui lembar 

observasi. Hasil perolehan data dicatat dalam instrumen yang telah 

disediakan, data yang terkumpul dianalisis kualitatif dan disajikan secara 

kuantitatif dalam bentuk presentase (%). 

Untuk menghitung presentase aktivitas belajar siswa digunaka n 

rumus: 

 

 
     

P = 

 

Keterangan : 

F : Jumlah siswa aktif. 

N : Jumlah seluruh siswa. 
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P : Hasil Presentase. 

 

H. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran fiqih dari siklus ke siklus. Adapun 

target yang ingin dicapai pada indikator keberhasilan ini adalah adanya 

peningkatan hasil (nilai dan prestasi) belajar siswa yang ditandai dengan 

tercapainya kriteria ketuntasan minimal (KKM) sis a mencapai nilai ≥ 70. 

Penelitian dianggap berhasil apabila presentase mencapai ≥ 75% dari 

total keseluruhan 100%. Apabila target  presentase keberhasilan sudah 

tercapai maka penelitian dapat dihentikan dan penelitian dianggap berhasil. 

 

 



   

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian  

a. Sejarah  Umum Berdirinya TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

Fajar Asri Kecamatan Seputih Agung Kabupaten Lampung Tengah 

adalah lembaga pendidikan adalah lembaga pendidikan yang 

berpotensi kepada pembinaan peserta didik kearah pengenalan, 

penanaman, pemahaman serta pengalaman ajaran agama Islam. 

Lembaga TPQ ini berdiri sekitar tahun 1982-1983 oleh Bapak Tukirin 

yang berlokasi di rumah beliau dengan nama Fajar Sodik, kemudian 

pada tahun 2010 lokasi TPQ berpindah di mushola setempat dengan 

nama yang sama. 

Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur Rahmah ini berpindah 

lokasi lagi di gedung Yayasan Pondok Pesantren Yanbuur Rahmah 

Daarul Quran Fajar Asri pada tahun 2016. Sehingga terjadi perubahan 

nama TPQ dari Fajar Sodik ke Yanbuur Rahmah Daarul Quran hingga 

sekarang. 

Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur Rahmah memiliki 

Nomor Statistik Pendidikan Al-Quran 12180207 dan akta notaris 04,- 

Tanggal 15 Agustus 2016 serta nomor dari Kementrian Hukum Dan 

Hak Asasi Manusia (Kemenkumham) AHU-0032627.AH.01.04.Tahun 
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2016 pada masa kepemimpinan Bapak Muhammad Khotib selaku 

kepala madarah. 

Sejak pertama kali didirikan untuk keorganisasian 

kepemimpinan hanya berganti dua kali, yang pertama yaitu Bapak 

Tukirin sendiri sejak 1982-2011, kemudian sejak beliau wafat 

digantikan oleh putra kandung beliau yaitu Bapak Muhammad Khotib 

hingga saat ini. Pada masa kepemimpinan Bapak Muhammad Khotib 

ini Taman Pendidikan Yanbuur Rahmah mengajukan surat izin 

operasional ke Kementrian Agama Republik Indonesia pada tahun 

2016 dengan nomor daftar lembaga Pendidikan Al-Quran 

B:1247/Kk.08.02.c/PP.00.8/12/2020.  

Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

tertelak di Desa Fajar Asri, RT/RW 14/03 Kecamatan Seputih Agung, 

Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi Lampung, tepatnya di jalan IV 

dari jalan raya Fajar Asri. 

b. Visi dan Misi TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

 

1. Mensukseskan program pencerdasan kehidupan bangsa yang 

dicita-citakan oleh amanah kemerdekaan sesuai amanah 

undang-undang dasar 1945. 

2. Untuk menjamin rasa persatuaan dan kesatuaan (Ukhuwah 

Islamiayah) yang akrab antara pondok persantren dengan 

masyarakat sekitarnya dan bahkan dunia luar. 
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3. Tempat kegiatan ibadah, pendidikan dan pengkaderan 

Muslimin-Musliamat dalam rangka menegakkan hukum 

Syari’at Islam agar bangsa dan negara lebih  iba a dan 

disegani diseluruh dunia. 

c. Data Pendidik Dan Peserta Didik TPQ Yanbuur Rahmah 

DaarulQuran 

Tabel 2 

Data asatidz di TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran  

NO Nama Asatidz Pendidikan Jabatan 

1 Ahmad Muhlison, M.Pd.I S2 Asatidz 

2 Siti Munawaroh, S.Pd.I S1 Asatidz 

3 Zulfa Tutamninah, S.H S1 Asatidz 

4 Nikmatul Masykuroh, S.E S1 Asatidz 

 

 

Tabel 3 

Data peserta didik TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah  

Ula 1 14 13 27 

Ula 2  12 13 25 

Jumlah 26 26 52 
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d. Struktur Organisasi  

 

Gambar 2 

Struktur Organisasi TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bapak Fatkurroji 

Pembina TPQ Yanbuur Rahmah 

Ahmad Muhlison, M.Pd.I 

Ketua Yayasan TPQ Yanbuur Rahmah 

Ust. Muhammad Khotib 

Kepala Madrasah TPQ Yanbuur Rahmah 

Siti Munawaroh, 

S.Pd.I 

Bendahara 

Fuad Ashari, S.E 

Sekertaris 

Asatidz 

Kemenag 

Asatidz Asatidz Asatidz 



40 

 

 
 

e. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar 

Pelaksaan kegiatan belajar mengajar di Taman Pendidikan Al-

Quran Yanbuur Rahmah Daarul Quran dimulai pukul 15.30 sampai 

dengan pukul 17.30 WIB.Sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran para peserta didik melaksanakan sholat ashar berjamaah 

di musholla yang telah tersedia dan di imami oleh Ustadz Muhammad 

Khotib selaku kepala madrasah, setelah itu berdoa bersama-sama 

dengan didampingi asatidz yang bersangkutan. 

f. Keadaan Sarana dan Prasarana 

Tabel 4 

Keadaan Sarana dan Prasarana 

Nama Ruang Jumlah Keterangan 

Ruang 1 1 Ada 

Ruang 2 1 Ada 

Ruang 3 1 Ada 

Musholla 1 Ada 

Kamar mandi 1 Ada 

Halaman/Lapangan 1 Ada 

Tempat bermain 1 Ada 

Sumur bor 1 Ada 

 

 

Berkenaan dengan sarana dan prasarana, dalam kegiatan 

pembelajaran tentunya tidak terlepas dari salah satu peran utama 

perlengkapan dan sumber belajar. Adanya perlengkapan dan sumber 

belajar menjadi salah satu faktor penting yang harus ada dalam proses 

pembelajaran.  
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g. Denah Lokasi TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

 

Gambar 3 

Denah Lokasi TPQ Ynabuur Rahmah Daarul Quran 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar Mata 

Pelajaran Fiqih di Taman Pendidikan Al-Quran Yanbuur Rahmah Daarul 

Quran.Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan setiap siklus masing-

masing 2 kali pertemuan, setiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran (2 x 

35 menit). 

Data aktivitas siswa diamati dengan lembar observasi pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung, dan data hasil belajar diperoleh dari 

hasil tes yang akan dilakukan pada setiap akhir siklus. 

a. Kondisi Awal 

Penelitian ini didasarkan pada hasil pengamatan di TPQ 

Yanbuur Rahmah Daarul Quran, dimana peneliti menemukan beberapa 

identifikasi masalah diantaranya yaitu minat belajar yang kurang 

didalam mengikuti proses pembelajaran, didalam proses belajar masih 

banyak siswa yang bermain-main. Hal tersebut mengakibatkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Dari 18 siswa hanya 7 orang siswa yang 

sudah memenuhi rata-rata ketuntasan sedangkan 11 orang siswa lainya 

belum memenuhi Ketuntasan Kreteria Minimum (KKM) yaitu dengan 

nilai 70 untuk pelajaran fiqih. Rendahnya minat belajar dan kurangnya 

metode pembelajaran yang bervariatif menjadi permasalahan yang 



43 

 

 
 

mengakibatkan peserta didik kurang tertarik dalam proses 

pembelajaran. 

Mengacu pada kondisi awal tersebut, peneliti menerapkan 

metode demonstrasi dalam proses pembelajaran fiqih materi wudhu. 

Dengan menggunakan metode demonstrasi dapat membuat 

pembelajaran interaktif sehingga membuat siswa lebih efektif dalam 

proses belajar. Selain itu juga pada materi wudhu ini sangat cocok 

dengan menggunakan metode demonstrasi karena perlu 

memperagakan atau mempraktekan tata cara wudhu secara langsung, 

sehingga siswa akan lebih mudah memahami tata cara wudhu secara 

terbuka. 

b. Pelaksanaan siklus I 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan metode 

demonstrasi dalam proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 

adalah: 

a) Menetapkan objek penelitian 

Adapun peserta didik yang dijadikan sebagai objek penelitian 

adalah sebagian siswa siswi TPQ Yanbuur Rahmah Daarul 

Quran yang berjumlah  18 orang. 

b) Menentukan pokok bahasan  

Materi pelajaran yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

“Wudhu”.  



44 

 

 
 

c) Mempersiapkan sumber belajar  

Seperti buku pelajaran fiqih, kitab mabadi fiqih juz satu dan 

buku-buku fiqih yang relevan. 

d) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

metode demonstrasi, silabus dan perangkat pendukung yang 

lain. 

e) Membuat perangkat evaluasi. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus 1 dilakukan dengan 2 kali pertemuan. 

a) Pertemuan I  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 

tanggal 29 November 2021 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit). Materi sub pokok bahasan adalah cara Wudhu. Adapun 

kegiatan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran, 

melakukan apersiasi dan motivasi yaitu dimulai dari 

peneliti mengkondisikan kesiapan siswa dan penataan 

kelas sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mengajak 

berdoa bersama, melakukan absensi kehadiran 

siswa.Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin di capai.Setelah itu melakukan Pre-Test kemampuan 

yang dimiliki siswa sebelum melakukan pembelajaran 

materi wudhu pada pembelajaran fiqih. 
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(2) Kegiatan Inti  

Dalam kegiatan inti ini, guru meminta masing-

masing siswa membaca buku teks fiqih yakni pengertian 

dan tata cara wudhu, Kemudian guru memberikan 

pemahaman materi agar setiap individu memahami materi 

tersebut. Kemudian memberikan pengertian atau 

penjelasan tentang cara wudhu, dan meminta siswa untuk 

memperhatikan dan mendengarkan dengan dengan 

seksama. Guru mempersilahkan siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang akan dijawab bersama dengan peserta 

didik yang lain. 

(3) Kegiatan Akhir  

 

Dalam kegiatan akhir, beberapa peserta didik 

menyimpulkan materi dalam bentuk narasi, Sebelum 

menutup pelajaran, guru mengulas kembali materi yang 

disampaikan.  Kemudian salam doa dipimpin oleh ketua 

kelas. 

b) Pertemuan II 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 

30 November 2021. Sub pokok  bahasan adalah tata cara 

wudhu, dengan indikator siswa mampu menyebutkan gerakan-

gerakan wudhu. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut: 
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(1) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal terdiri dari membuka pelajaran, 

melakukan apersepsi dan motivasi yaitu dimulai dari 

mengkordinasikan kesiapan siswa dan penataan kelas 

sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mengajak berdoa 

bersama, melakukan absensi kehadiran siswa.Lalu 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin di capai. 

Guru memberikan ulasan sedikit tentang materi pada 

pertemuan sebelumnya kepada siswa sebelum melakukan 

pembelajaran pada pertemuan kedua ini. Pada pertemuan 

kedua ini sudah menggunakan metode demonstrasi dalam 

memperagakan wudhu dalam pembelajaran. 

(2) Kegiatan Inti  

Dalam kegiatan inti ini, guru meminta masing-

masing siswa membaca buku teks fiqih yakni pengertian 

dan tata cara wudhu, Kemudian guru memberikan 

pemahaman materi agar setiap individu memahami materi 

tersebut. Kemudian memberikan pengertian atau penjelasan 

tentang cara wudhu, kemudian guru mulai 

mendemonstrasikan gerakan wudhu dan meminta siswa 

untuk memperhatikan dan mendengarkan dengan dengan 

seksama. 
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Setelah guru selesai, guru meminta siswa untuk 

mencoba melakukan demonstrasi atau memperagakan 

gerakan wudhu sesuai dengan yang telah diajarkan oleh 

guru.Kemudian peneliti memberikan soal Post-Test untuk 

siswa sebagai bahan evaluasi pembelajaran. 

(3) Kegiatan Akhir  

Guru dan peserta didik bertanya jawab mengenai 

hal yang belum jelas terkait metode demonstrasi yang telah 

digunakan dalam pelaksaan wudhu. Kemudian memberikan 

kesimpulan pada akhir pembelajaran. Selanjutnya, salam 

dan doa dipimpin oleh ketua kelas. 

3) Hasil Tindakan 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan tes hasil 

belajar pada siklus I dengan melihat pre- test dan post- test yang sudah 

diberikan asatidz ke peserta didik TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

dengan jumlah siswa 18.Data hasil belajar pre- test dan post- test dapat 

dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini, data selengkapnnya dapat 

dilihat pada lampiran. 

Tabel 5 

Data Hasil Belajar Siswa TPQ Yanbuur Rahmah Siklus I 

No Nama siswa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 

Tuntas (T) Tidak Tuntas (TT) 

Pre-test T TT Post-test T TT 

1 Dian Kumala 60  √ 60  √ 
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2 Elwan  40  √ 60  √ 

3 Fridatun  50  √ 60  √ 

4 Farel  10  √ 20  √ 

5 Faris Abit  50  √ 60  √ 

6 Febricha Nindi 50  √ 60  √ 

7 Gesta  60  √ 60  √ 

8 Keyla  50  √ 60  √ 

9 Kesya  20  √ 30  √ 

10 Khansa  50  √ 60  √ 

11 Nafla Alya  80 √  90 √  

12 Natan  70 √  80 √  

13 Nayla A 70 √  80 √  

14 Nur Fahmi  50  √ 60  √ 

15 Putri Dewi  70 √  80 √  

16 Raisya Ayu  50  √ 50  √ 

17 Safa Putri  30  √ 50  √ 

18 Zivara  60  √ 70 √  

Jumlah 920 4 14 1090 5 13 

 

Dari tabel di atas diperoleh skor 920 untuk hasil pre-test, maka 

untuk mencari nilai rata-rata digunakan rumus sebagai berikut : 

Nilai rata-rata =
                 

                    
  ×100 
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Dari rumus tersebut nilai rata-rata pada pre-testadalah : 

Nilai rata-rata = 
   

    
 × 100 

  = 0,51 × 100 

  = 51 

Kemudian untuk mengetahui nilai rata-rata post-test siswa 

dapat dihitung dengan rumus yang sama yaitu : 

Nilai rata-rata =
                 

                    
  ×100 

Dari rumus tersebut nilai rata-rata post-test adalah: 

Nilai rata-rata = 
    

    
 × 100 

= 0,60 × 100 

= 60 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-

rata siswa dalam satu kelas pada pre-test siklus I yaitu 51 dan nilai 

post-test pada siklus I yaitu 58. 

Selanjutnya agar lebih jelas hasil belajar siswa pada siklus I, 

penulis akan mencari jumlah presentase ketuntasan belajar siswa TPQ 

Yanbuur Rahmah Daarul Quran dengan rumus sebagai berikut : 

Presentase ketuntasan belajar = 
                   

            
 × 100 

Dari rumus tersebut dapat dicari ketuntasan belajar siswa pada 

pre-test siklus I sebagai berikut : 
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Presentase ketuntasan belajar = 
 

  
 × 100 

    = 0,22 × 100 

    = 22 % 

Kemudian untuk mencari presentase ketuntasan belajar pada 

post-test siklus I menggunakan rumus sebagai berikut: 

Presentase ketuntasan belajar = 
                   

            
 × 100 

Dari rumus tersebut dapat dicari ketuntasan belajar pada post-

test siklus I yaitu : 

 Presentase ketuntasan belajar = 
 

  
 × 100 

     = 0,27 × 100 

     = 27% 

Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6 

Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Indikator Nilai 

Pre-test Post-test 

1 Jumlah 920 1090 

2 Nilai rata-rata 51 60 

3 Nilai tertinggi 80 90 

4 Nilai terendah 10 20 

5 Tingkat ketuntasan 22% 27% 
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Grafik 1 

Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

 

Berdasarkan tabel 6 dan grafik 1 dapat diketahui ketuntasan 

belajar siswa pada pelaksanaan pre-test diperoleh jumlah nilai 920 

dengan rata-rata 51, nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 10, dengan 

tingkat ketuntasan 22%. Dari hasil pengukuran awal dapat diketahui 

bahwa rata-rata siswa masih belum menguasai materi pelajaran yang 

diajarkan oleh guru. Setelah siswa mengetahui proses pembelajaran 

satu siklus dengan dua kali pertemuan, terjadi peningkatan ketuntasan 

siswa. Yaitu dengan jumlah total nilai 1090 dengan hasil nilai rata-rata 

60, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 20 dengan tingkat ketuntasan 

27%. 
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Dalam hal ini hasil belajar siswa sudah menunjukkan adanya 

peningkatan ketuntasan belajar siswa sesudah diberikan tindakan 

dengan penerapan metode demonstrasi, namun ketuntasan belajar 

siswa yang diperoleh dari siklus I masih kurang sekali dan belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan dalam 

penelitian ini, yaitu tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

mata pelajaran fiqih dengan nilai ≥ 70. 

4) Refleksi 

Berdasarkan hasil penilaian tes akhir siklus I hasil belajar siswa 

sudah menunjukkan adanya peningkatan sesudah diberikan tindakan 

dengan penggunaan metode demonstrasi, namun ketuntasan belajar 

siswa yang diperoleh dari siklus I belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini yaitu 

tercapainya Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran fiqih 

dengan nilai ≥ 70. Dari pengamatan selama pembelajaran  masih ada 

beberapa siswa yang tidak memahami materi pelajaran yang 

disampaikan oleh guru, mereka ada yang diam ketika diberi 

kesempatan bertanya, diam ketika ditanya, tidak dapat menyelesaikan 

soal, ada juga siswa yang bermalas-malasan saat proses pembelajaran 

dan kurang memperhatikan penjelasan guru dan lebih asik mengobrol 

dengan teman.  
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Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini dilanjutkan ke 

siklus II. Pada siklus II perlu adanya perbaikan tindakan, perbaikan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Memusatkan perhatian siswa pada penjelasan guru, sehingga 

siswa akan memperhatikan saat guru menjelaskan materi 

pembelajaran.  

b) Memperbaiki tata bahasa dan tempo agar tidak terlalu cepat 

atau terlalu lambat ketika menjelaskan materi.  

c) Memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran.  

d) Memotivasi siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan.  

e) Mengatur siswa yang gaduh, tidak disiplin dan tidak 

memperhatikan guru pada saat proses pembelajaran dengan 

memberikan sanksi apabila sudah terlalu melampaui batas. 

c. Pelaksanaan siklus II 

1) Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merencanakan penerapan metode 

demonstrasi dalam proses pembelajaran dan setiap siklus terdiri 

dari 2 kali pertemuan. Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 

adalah: 

a) Menetapkan objek penelitian 
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Adapun peserta didik yang dijadikan sebagai objek penelitian 

adalah sebagian siswa siswi TPQ Yanbuur Rahmah Daarul 

Quran yang berjumlah  18 orang. 

b) Menentukan pokok bahasan  

Materi pelajaran yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 

“Wudhu”.  

c) Mempersiapkan sumber belajar  

Seperti buku pelajaran fiqih, kitab mabadi fiqih juz satu dan 

buku-buku fiqih yang relevan. 

d) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 

metode demonstrasi.  

e) Membuat perangkat evaluasi. 

2) Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus 1 dilakukan dengan 2 kali pertemuan. 

a) Pertemuan I  

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 

tanggal 6 Desember 2021 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 

menit). Materi sub pokok bahasan adalah tata cara wudhu. 

Adapun kegiatan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

(1) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal terdiri dari membuka pembelajaran, 

melakukan apersiasi dan motivasi yaitu dimulai dari peneliti 

mengkondisikan kesiapan siswa dan penataan kelas sesuai 
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dengan kebutuhan pembelajaran, mengajak berdoa bersama, 

melakukan absensi kehadiran siswa.Peneliti menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang ingin di capai.Setelah itu melakukan 

Pre-Test kemampuan yang dimiliki siswa sebelum melakukan 

pembelajaran materi wudhu pada pembelajaran fiqih. 

 

 

(2) Kegiatan Inti  

Dalam kegiatan inti ini, guru meminta masing-masing 

siswa membaca buku teks fiqih yakni pengertian dan tata cara 

wudhu, Kemudian guru memberikan pemahaman materi agar 

setiap individu memahami materi tersebut. Kemudian 

memberikan pengertian atau penjelasan tentang cara wudhu, 

dan meminta siswa untuk memperhatikan dan mendengarkan 

dengan dengan seksama. Guru mempersilahkan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan yang akan dijawab bersama dengan 

peserta didik yang lain. 

(3) Kegiatan Akhir  

Kegiatan akhir dilakukan dengan mengadakan 

tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari dan guru 

memberikan kesimpulan tentang materi wudhu, kemudian 

masing-masing siswa mencatat hasil kesimpulan tersebut. 

Kemudian salam doa dipimpin oleh ketua kelas. 
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b) Pertemuan II 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari selasa, tanggal 

7 Desember 2021. Sub pokok  bahasan adalah memperagakan 

tata cara wudhu, dengan indikator siswa mampu mempraktekan 

gerakan wudhu. Adapun langkah-langkah pembelajaran 

sebagai berikut: 

 

a) Kegiatan Awal  

Kegiatan awal terdiri dari membuka pelajaran, 

melakukan apersepsi dan motivasi yaitu dimulai dari 

mengkordinasikan kesiapan siswa dan penataan kelas sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran, mengajak berdoa bersama, 

melakukan absensi kehadiran siswa.Lalu menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin di capai. Guru memberikan ulasan 

sedikit tentang materi pada pertemuan sebelumnya kepada 

siswa sebelum melakukan pembelajaran pada pertemuan kedua 

ini. Pada pertemuan kedua ini menggunakan metode 

demonstrasi dalam memperagakan wudhu dalam pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti  

Dalam kegiatan inti ini, guru meminta masing-masing 

siswa membaca buku teks fiqih yakni pengertian dan tata cara 

wudhu, Kemudian guru memberikan pemahaman materi agar 

setiap individu memahami materi tersebut. Kemudian 
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memberikan pengertian atau penjelasan tentang cara wudhu, 

kemudian guru mulai mendemonstrasikan gerakan wudhu dan 

meminta siswa untuk memperhatikan dan mendengarkan 

dengan dengan seksama. 

Setelah guru selesai, guru meminta siswa untuk 

mencoba melakukan demonstrasi atau memperagakan 

gerakan wudhu sesuai dengan yang telah diajarkan oleh 

guru.Kemudian peneliti memberikan soal Post-Test untuk 

siswa sebagai bahan evaluasi pembelajaran. 

c) Kegiatan Akhir  

Guru dan peserta didik bertanya jawab mengenai 

hal yang belum jelas terkait metode demonstrasi yang telah 

digunakan dalam pelaksaan wudhu. Kemudian memberikan 

kesimpulan pada akhir pembelajaran. Selanjutnya, salam 

dan doa dipimpin oleh ketua kelas. 

3) Hasil Tindakan 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan tes hasil 

belajar pada siklus I dengan melihat pre- test dan post- test yang sudah 

diberikan asatidz ke peserta didik TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran 

dengan jumlah siswa 18.Data hasil belajar pre- test dan post- test dapat 

dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini, data selengkapnnya dapat 

dilihat pada lampiran. 

Tabel 7 

Data Hasil Belajar Siswa TPQ Yanbuur Rahmah Daarul Quran Siklus II 
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No Nama siswa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 

Tuntas (T) Tidak Tuntas (TT) 

Pre-test T TT Post-test T TT 

1 Dian Kumala  70 √  90 √  

2 Elwan  60  √ 70 √  

3 Fridatun  60  √ 80 √  

4 Farel  50  √ 60  √ 

5 Faris Abit  60  √ 80 √  

6 Febricha Nindia 70 √  80 √  

7 Gesta  90 √  80 √  

8 Keyla  80 √  80 √  

9 Kesya  50  √ 60  √ 

10 Khansa  70 √  80 √  

11 Nafla Alya  90 √  90 √  

12 Natan  80 √  80 √  

13 Nayla A 90 √  90 √  

14 Nur Fahmi  70  √ 70 √  

15 Putri Dewi  80 √  80 √  

16 Raisya Ayu 50  √ 60  √ 

17 Safa Putri  60  √ 60  √ 

18 Zivara  70 √  80 √  

Jumlah 1250 10 8 1370 14 4 

 

Dari tabel di atas diperoleh skor 1250 untuk hasil pre-test, 

maka untuk mencari nilai rata-rata digunakan rumus sebagai berikut : 
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Nilai rata-rata =
                 

                    
  ×100 

Dari rumus tersebut nilai rata-rata pada pre-testadalah : 

Nilai rata-rata = 
    

    
 × 100 

  = 0,69 × 100 

  = 69 

Kemudian untuk mengetahui nilai rata-rata post-test siswa 

dapat dihitung dengan rumus yang sama yaitu : 

Nilai rata-rata =
                 

                    
  ×100 

Dari rumus tersebut nilai rata-rata post-test adalah: 

Nilai rata-rata = 
    

    
 × 100 

= 0,76 × 100 

= 76 

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-

rata siswa dalam satu kelas pada pre-test siklus II yaitu 69 dan nilai 

post-test pada siklus I yaitu 76.  

Selanjutnya agar lebih jelas hasil belajar siswa pada siklus II, 

penulis akan mencari jumlah presentase ketuntasan belajar siswa TPQ 

Yanbuur Rahmah Daarul Quran dengan rumus sebagai berikut : 

Presentase ketuntasan belajar = 
                   

            
 × 100 
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Dari rumus tersebut dapat dicari ketuntasan belajar siswa pada 

pre-test siklus II sebagai berikut : 

 

Presentase ketuntasan belajar = 
  

  
× 100 

    = 0,55 × 100 

    = 55 % 

Kemudian untuk mencari presentase ketuntasan belajar pada 

post-test siklus II menggunakan rumus sebagai berikut: 

Presentase ketuntasan belajar = 
                   

            
 × 100 

Dari rumus tersebut dapat dicari ketuntasan belajar pada post-

test siklus II yaitu : 

 Presentase ketuntasan belajar = 
  

  
 × 100 

     = 0,77 × 100 

     = 77% 

Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 

Tabel 8 

Hasil Belajar Siswa Siklus II 

NO Indikator Nilai 

Pre-test Post-test 

1 Jumlah 1250 1370 

2 Nilai rata-rata 69 76 
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3 Nilai tertinggi 90 90 

4 Nilai terendah 50 60 

5 Tingkat ketuntasan 55% 77% 

 

 

 

 

 

Grafik 2 

Persentase Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

Berdasarkan tabel 8 dan grafik 2 dapat diketahui ketuntasan 

belajar siswa pada pelaksanaan pre-test diperoleh jumlah nilai 

1250 dengan rata-rata 69, nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 50, 

dengan tingkat ketuntasan 55%. Dari hasil pengukuran awal dapat 

diketahui bahwa rata-rata siswa masih belum menguasai materi 
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pelajaran yang diajarkan oleh guru. Setelah siswa mengetahui 

proses pembelajaran satu siklus dengan dua kali pertemuan, terjadi 

peningkatan ketuntasan siswa. Yaitu dengan jumlah total nilai 

1370 dengan hasil nilai rata-rata 76, nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 60 dengan tingkat ketuntasan 77%. 

Dalam hal ini hasil belajar siswa sudah menunjukkan 

adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa sesudah diberikan 

tindakan dengan penggunaan metode demonstrasi, persentase 

ketuntasan pada siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yaitu tercapainya 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) mata pelajaran fiqih dengan 

nilai ≥ 70. 

4) Refleksi 

Berdasarkan hasil pengamatan oleh observer pada kegiatan 

siklus II ini didapatkan hasil bahwa penerapan metode demonstrasi 

sudah lebih baik dibandingkan dengan siklus I, sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a) Siswa menjadi lebih mudah memahami materi pelajaran yang 

disampaikan dengan metode demonstrasi. 

b) Kegiatan-kegiatan yang menuntut siswa hendaknya perlu 

dibiasakan agar tercipta kondisi kelas yang aktif. 
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c) Adanya peningkatan hasil belajar siswa yang telah memenuhi 

target sehingga tidak perlu lagi melaksanakan siklus 

selanjutnya. 

B. Pembahasan 

1. Analisis Data Hasil Belajar Siswa Siklus I dan II 

Dalam penelitian ini hasil belajar siswa merupakan hasil dari 

proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Adapun hasil belajar siswa 

dalam pembelajaran fiqih dengan menggunakan metode demonstrasi pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel. 

 

 

Tabel 9 

Hasil Post-Test siswa siklus I dan siklus II 

No Komponen analisis Siklus I Sikuls II 

1 Rata-rata ketuntasan 27% 77 % 

2 Nilai tertinggi 90 90 

3 Nilai terendah 20 60 

4 Rata-rata tuntas 5 (27%) 14 (77%) 

5 Rata-rata tidak tuntas 13 (73%) 4 (23%) 

  

Bedasarkan table 9 dapat diketahui bahwa hasil belajar 18 siswa 

pada siklus I pembelajaran fiqih materi wudhu rata-rata ketuntasan 27% 

yaitu 5 siswa. Penyebab belum tuntas dikarenakan masih dibawah target 

keberhasilan yaitu 75% rata-rata ketuntasan materi wudhu pada 

pembelajaran fiqih. Rata-rata ketuntasan pada siklus I belum terlihat 
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peningkatan yang terjadi, dapat diketahui dari nilai pre-test dan post-

test.Proses pembelajaran yang telah terlaksana belum kondusif dan siswa 

juga kurang aktif, ketika sesi tanya jawab masih banyak siswa yang malu 

untuk bertanyabahkan tidak menjawab ketika ditanya. Ada juga siswa 

yang lebih asik mengobrol dengan teman yang lain dan tidak 

memperhatikan guru ketika menjelaskan. 

Kemudian pada tindakan siklus II hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan rata-rata ketuntasan 77% yaitu 14 siswa. Pada  siklus II 

kondisi kelas dan juga peserta didik terjadi peningkatan, siswa cenderung 

lebih aktif dan lebih tertarik dengan penggunaan metode pembelajaran 

yang baru, interaksi antara siswa dengan guru juga terlihat sangat efektif, 

mulai banyak siswa yang bertanya maupun menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru. Dengan menggunakan metode demonstrasi peserta 

didik lebih fokus pada apa yang dipegarakan oleh guru sehingga 

pemahaman peserta didik pada materi wudhu terjadi peningkatan yang 

lumayan signifikan.  

2. Temuan Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada siklus I dan II dikatakan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan telah mencapai ketuntasan 

kriteria keberhasilan dalam penelitian ini, temuan hasil penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 10 sebagai berikut: 

Tabel 10 

Hasil Belajar Post-Test Siklus I dan II 

No Siklus Jumlah KKM Ketuntasan presentase Jumlah 
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ke- siswa fiqih belajar 

T TT T TT 

1 Siklus I 18 70 5 13 27% 73% 100% 

2 Siklus II 18 70 14 4 77% 23% 100% 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat pada siklus I ketuntasan 

belajar siswa adalah 27% sebanyak 5 siswa yang tuntas melebihi atau 

setara KKM (ketuntasan kriteria minimum) sedangkan 73% atau sebanyak 

13 siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran fiqih materi wudhu. Skor 

tertinggi pada hasil post-test siklus I pelajaran matematika skor 80 yaitu 

Nafla Alya, Skor terendah pada hasil siklus I dengan skor 10 yaitu Farel. 

Dengan demikian dapat dilihat diatas hasil skor tertinggi dan terendah 

pelaksanaan post-test siklus I. Setiap mata pelajaran yang mendapatkan 

skor tertinggi dan terendah berbeda, dapat diketahui bahwa setiap individu 

memiliki kemampuan yang berbeda dibidang masing-masing.  

Dan pada siklus II ketuntasan belajar siswa adalah 77% yaitu 14 

siswa yang tuntas melebihi KKM sedangkan 23% yaitu 4 siswa yang tidak 

tuntas dalam pelajaran fiqih materi wudhu. Skor tetinggi pada post-test 

siklus II adalah 90 yaitu Dian, Nafla Alya, Nayla.Skor terendah pada hasil 

post test siklus II adalah 60 yaitu Farel, Kesya, Raisya dan Safa. Dengan 

demikian dapat dilihat diatas skor tertinggi dan terendah pada pelaksanaan 

post-test siklus II 14 siswa atau 77% adalah ketuntasan belajar siswa yang 
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diambil dari mata pelajaran fiqih materi wudhu di TPQ Yanbuur Rahmah 

Daarul Quran Fajar Asri Seputih Agung. 

Dan dari ulasan diatas dapat diketahui bahwa mata pelajaran Fiqih 

materi wudhu masing masing mempunyai peningkatan hasil belajar yang 

berbeda dalam pelaksanaan post-test siklus I dan II. Adanya peningkatan 

tersebut dikarenakan pada tindakan pembelajaran fiqih materi wudhu 

dengan hasil rataketuntasan pembelajaran 14 orang siswa tuntas dan 4 

orang siswa tidak tuntas, dengan presentase 77% tuntas dan 23% tidak 

tuntas. 

Analisis yang dilakukan oleh peneliti pada siklus II hasil belajar 

siswa dikatan telah dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

telah mencapai ketuntasan kriteria keberhasilan dalam penelitian ini yaitu 

75% tuntas atau melebihi KKM.Sedangkan pada penelitian ini 

peningkatan hasil belajar peserta didik yang telah mencapai ketuntasan 

adalah 77% maka dari itu dapat dikemukakan bahwa penggunaan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar di Taman Pendidikan 

Yanbuur Rahmah Daarul Quran Fajar Asri Seputih Agung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan pembahasan yang 

telah dipaparkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa TPQ Yanbuur Rahmah 

Daarul Quran Fajar Asri. Pada pembelajaran fiqih materi wudhu  pada post-

test siklus I rata-rata ketuntasan diperoleh yaitu 27% sebanyak 5 orang siswa 

memenuhi KKM (kriteria ketuntasan minimum) pada siklus II rata-rata 

ketuntasan post-test adalah 77% sebanyak 14 orang siswa memenuhi KKM 

(ketuntasan kriteria minimum). Terjadi selisih presentase dari siklus I dan 

siklus II sebesar 50%.Hasil tersebut menunjukan penggunaan metode 

demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa di TPQ Yanbuur Rahmah 

Daarul Quran Fajar Asri Kecamatan Seputih Agung Lampung Tengah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi guru diharapkan lebih bervariasi dalam menggunakan metode 

pembelajaran, salah satunya yaitu metode demonstrasi yang dapat 

dijadikan alternatif yang mampu memberikan pemikiran dan informasi dan 

dapat membantu mempermudah materi yang dianggap sulit dan perlu 

pemeragaan. 
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2. Bagi kepala madrasah, Kepada pihak TPQ, diharapkan lebih proaktif 

dalam memberikan motivasi kepada guru agar menerapkan pembelajaran 

menggunakan berbagai metode saat proses pembelajaran berlangsung.  

3. Bagi siswa dalam proses pembelajaran hendaknya siswa selalu aktif dalam 

bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, serta dapat aktif dalam 

setiap pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

4. Penelitian lebih lanjut mengingat bahwa pelaksanaan penelitian ini hanya 

berjalan dua siklus serta subjek penelitian hanya 18 siswa dalam satu 

kelas, peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian dengan 

permasalahan yang relatif sama diharapkan dapat melanjutkan penelitian 

untuk mendapatkan temuan yang lebih signifikan. 
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